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TENTANG
Pemberitahuan Penipuan yang Mengatasnamakan

Pimpinan Pengadilan Tinggi Agama Bandung

Diumumkan kepada warga peradilan dan masyarakat umum, sehubungan 

dengan nomor pesan whatsapp YM Bapak Ketua Pengadilan Tinggi Agama 
Bandung Dr. Drs. H. Endang Ali Ma`sum, S.H., M.H. dengan nomor 0812-9201-9343 

diretas dan disalahgunakan oleh orang lain sekalipun nomor tersebut sudah dilakukan 

pemblokiran akan tetapi nomor pesan whatsappnya masih dikuasai orang lain, maka 

dengan ini kami sampaikan bahwa pesan whatsapp yang mengatasnamakan Bapak 

Ketua Pengadilan Tinggi Agama Bandung Dr. Drs. H. Endang Ali Ma`sum, S.H., M.H, 

baik secara kedinasan maupun pribadi, dengan tujuan meminta sejumlah uang untuk 

ditransfer ke rekening tertentu atau permintaan dalam bentuk lainnya, maka dihimbau 

agar selalu berhati-hati, waspada dan tidak terpengaruh. Apabila ada warga peradilan 

di Lingkungan Mahkamah Agung dan Masyarakat umum mengalami atau menemukan 

hal-hal yang mencurigakan atau patut dicurigai agar segera melapor ke pihak yang 

berwajib.

Pengadilan Tinggi Agama Bandung dalam memberikan pelayanan tidak 

menerima pemberian dalam bentuk apapun, baik kepada perorangan maupun 

lembaga. Apabila terdapat penyimpangan saat menerima layanan kami, agar 

melaporkan melalui sistem pengawasan (SIWAS) Mahkamah Agung RI 

http://siwas.mahkamahagung.go,id. 

Demikian untuk menjadi perhatian.

Bandung, 27 Desember 2024

Ketua Pengadilan Tinggi Agama Bandung

Endang Ali Ma`sum

Dokumen ini telah ditandatangani secara digital menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE) BSSN.
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